

31

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah di mana proses pengumpulan data dan pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan. Lokasi ini menjadi faktor penting dalam menentukan konteks dan relevansi hasil penelitian. Pemilihan lokasi penelitian yang tepat akan mendukung keberhasilan dan keabsahan penelitian, serta memberikan gambaran yang akurat mengenai fenomena yang diteliti.[footnoteRef:1] Adapun lokasi penelitian ini untuk mendapatkan data yang berasal dari Perpustakaan Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan dan wawancara yang dilakukan di Kantor Polres Pelabuhan Belawan yang beralamat di Jl Raya Pelabuhan Belawan, Kelurahan Bagan Deli, Kecamatan Medan Belawan, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. [1: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Alfabeta, Bandung, (2025), hlm. 56. ] 

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah yuridis normatif. Penelitian yuridis normatif merupakan penelitian kepustakaan, yaitu penelitian terhadap data sekunder atau data kepustakaan.[footnoteRef:2] [2: Ronny Hanitijo Soemitro, Metodelogi Penelitian Hukum dan Jurimetri, Ghalia Indonesia, Jakarta, (2002), hlm. 11.] 

Sedangkan Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim menjelaskan metode penelitian yuridis normatif sebagai berikut:
Penelitian yuridis normatif bisa disebut juga sebagai penelitian hukum doktrinal. Pada penelitian ini, sering kali hukum dikonsepsikan sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan (law in book) atau hukum yang dikonsepsikan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan berperilaku masyarakat terhadap apa yang dianggap pantas. Namun sesungguhnya hukum juga dapat dikonsepkan sebagai apa yang ada dalam tindakan (law in action). Law in book adalah hukum yang seharusnya berjalan sesuai harapan, keduanya seiring berbeda, artinya hukum dalam buku sering berbeda dengan hukum dalam kehidupan masyarakat.[footnoteRef:3] [3: Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum: Normatif & Empiris, Kencana, Depok, (2023), hlm. 124.] 


Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan (legal approach) dan pendekatan kasus (case approach). Pendekatan perundang-undangan (legal approach) yaitu pendekatan yang menggunakan legislasi dan regulasi. Sementara itu, pendekatan kasus (case approach) merupakan pendekatan yang dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi.[footnoteRef:4] [4: M. Syamsudin, Operasional Penelitian Hukum, PT. Raja Grafinfo Persada, Jakarta, (2021), hlm. 58.] 

C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder sebagai data utama. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, karya tulis ilmiah, dan peraturan perundang-undangan.[footnoteRef:5] Selain itu hasil dari wawancara merupakan bentuk data tambahan terkait dengan sumber data sekunder dalam penelitian ini. Data sekunder tersebut dapat dibagi menjadi: [5: Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, (2025), hlm. 105.] 

1. Bahan Hukum Primer 
Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan mengikat secara umum (perundang-undangan) atau mempunyai kekuatan mengikat bagi pihak pihak berkepentingan (kontrak, konvensi, dokumen hukum, dan putusan hakim). Dalam penelitian ini dapat berupa:
a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
b. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
c. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia.
2. Bahan Hukum Sekunder
Dalam arti sempit, bahan hukum sekunder pada umumnya berupa buku-buku hukum yang berisi ajaran dan teori hukum dan narasi tentang arti, istilah, dan konsep.[footnoteRef:6] Bahan hukum sekunder yang digunakan yaitu buku-buku dan tulisan-tulisan ilmiah hukum yang berhubungan dengan penelitian ini. [6: I Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Prenada Media Group, Jakarta, (2022), hlm. 145.] 

3. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang berhubungan dengan penelitian ini seperti rancangan Undang-Undang, kamus hukum, ensiklopedia, dan media cetak atau elektronik.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menunjang hasil penelitian ini yaitu melalui studi kepustakaan ditambah dengan data hasil wawancara untuk memperkuat data sekunder yang berhubungan dengan penelitian ini.
1. Studi kepustakaan 
Studi kepustakan yaitu mengumpulkan data dengan cara membaca, mengutip, memahami, dan mencatat berbagai sumber serta literatur yang ada hubungannya dengan penelitian ini, seperti buku, peraturan perundang-undangan, koran dan dokumen lain yang berhubungan dengan penelitian ini.
2. Wawancara 
Dengan cara melakukan wawancara secara terstruktur dengan berpendoman pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan peneliti berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mendapatkan keterangan atau informasi secara langsung berkaitan dengan obyek yang diteliti.[footnoteRef:7] Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan terkait dengan strategi pemberantasan peredaran gelap Narkotika, faktor-faktor yang menghambat pemberantasan peredaran gelap Narkotika dan upaya yang dilakukan dalam pemberantasan peredaran gelap Narkotika di Kecamatan Medan Belawan. [7: Qotrun Nida dan Ahmad Rayhan, Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Anak, Jurnal Riset Ilmu Hukum, Vol. 1, No. 1, (2021), hlm. 40.] 

E. Analisis Data
Analisis data adalah menguraikan data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis, jelas dan terperinci yang kemudian diinterpretasikan untuk memperoleh suatu kesimpulan. Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif, ditujukan untuk memberikan deskripsi dan gambaran berupa fenomena yang berkaitan dengan strategi pemberantasan peredaran gelap Narkotika, faktor-faktor yang menghambat pemberantasan peredaran gelap Narkotika dan upaya yang dilakukan dalam pemberantasan peredaran gelap Narkotika di Kecamatan Medan Belawan.
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